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Abstrak 

Dalam sebuah kegiatan konstruksi,perkiraan biaya memegang peranan penting dalam 

penyelenggaraannya.Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan 

pembangunan gedung dan bangunan dibidang konstruksi diperlukan estimasi 

anggaran biaya kontruksi.Dalam membuat Estimasi Anggaran Biaya diperlukan 

Analisa Biaya Kontruksi,analisa biaya kontruksi yang selama ini dikenal diantaranya 

analisa BOW yang ditetapkan oleh Dir.BOW (Burgelijke Openbare Werken) pada 

tanggal 28 Februari 1921 nomor 5372 A pada zaman Belanda dan Analisa SNI yang 

merupakan pembaruan dari analisa BOW.Pada tahun 1987 sampai 1991,Pusat 

Penelitian Dan Pengembangan Pemukiman melakukan penelitian untuk 

mengembangkan analisa BOW.Kegiatan tersebut telah menghasilkan produk analisa 

biaya kontruksi yang telah dikukuhkan sebagai Standar Nasional Indonesia ( SNI) 

pada tahun 1991/1992 oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN),dan pada tahun 2001 

hingga sekarang analisa SNI ini disempurnakan dan diperluas sasaran analisa 

biayanya.Dalam penyusunan Estimasi Anggaran Biaya di perlukan beberapa data 

diantaranya gambar bestek,daftar harga bahan dan upah pada daerah tertentu.Dari 

perhitungan masing-masing analisa rencana anggaran biaya yang ada di dapat 

perbandingan rencana anggaran biaya antara metode SNI dan metode 

BOW.Diketahui dari perbandingan kedua analisa tersebut di dapat hasil Rencana 

Anggaran Biaya dengan memakai analisa berdasarkan BOW lebih besar dari 

Rencana Anggaran Biaya dengan memakai analisa SNI. 
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Abstract 

In a construction activity,cost estimation plays an important role in its 

implementation.To increase the efficiency and effectiveness of building and building 

development activities in the construction field,construction construction budget 

estimates are needed.In making the Budget Estimates,Construction Cost Analysis, 

construction cost analysis is known.including BOW analysis determined by Dir. 

BOW (Burgelijke Openbare Werken) on February 28, 1921 number 5372 A in the 

Dutch era and SNI Analysis which was an update of BOW analysis. In 1987 to 1991, 

the Resettlement Research and Development Center conducted a research to develop 

BOW analysis.These activities have produced products construction cost analysis 

that has been confirmed as the Indonesian National Standard (SNI) in 1991/1992 by 

the National Standardization Agency (BSN), and in 2001 until now the SNI analysis 

has been refined and expanded to its cost analysis objectives.In preparing Budget 

Estimates some costs are needed the data include the picture of the bestek, the list of 

material prices and wages in certain regions.From the calculation of each cost budget 

analysis in the comparison of the budget budget plan between the SNI method and 

the BOW method. by using an analysis based on more BOW large from the Budget 

Plan using the SNI analysis.  
  
Keywords: RAB, BOW Analysis , SNI Analysis , Work Unit Price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Semua   kegiatan  pekerjaan  konstruksi   terutama nya  bangunan   gedung,   

pasti berhubungan dengan biaya. Dalam pelaksanaan suatu pekerjaan kontruksi , 

masalah yang berkaitan dengan tenaga kerja, upah, bahan,dan peralatan merupakan 

hal penting yang perlu diperhitungkan. Pekerjaan sekecil apapun apabila tidak 

didukung dengan tenaga kerja yang bermampuan kerja yang baik dan bahan yang 

bermutu baik, tidak akan memberikan hasil yang maksimal dan memuaskan dalam 

sebuah proyek. Bahkan akibat penggunaan sumber daya manusia yang kurang tepat 

bisa mengakibatkan kerugian yang besar pada proyek kontruksi 

Untuk menentukan besarnya  biaya  bangunan  (building  cost)  rancangan  

pekerjaan  konstruksi  dari suatu  bangunan  diperlukan  suatu acuan dasar. Acuan 

tersebut adalah analisa biaya konstruksi yang disusun melalui kegiatan penelitian 

produktivitas pekerjaan di lapangan dan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas kegiatan suatu pembangunan (BSN, 2002). Analisa biaya 

konstruksi sering kita sebut dengan analisa harga satuan pekerjaan. 

Analisa  harga satuan pekerjaan  yang selama  ini dikenal  adalah  

Analisa BOW (Burgeslike Openbure Werken) 28 Pebruari 1921, No. 5372 A. 

Tetapi bila ditinjau  dari  perkembangan  industri  konstruksi  saat  ini,  Analisa  

BOW  perlu diadakan penambahan dan penyempurnaan. Hingga saat ini, dalam 

menentukan rencana anggaran bangunan dan harga satuan pekerjaan, orang tidak 

lagi memakai pedoman Analisa BOW sebagai dasar penentuan   harga  satuan  

pekerjaan,   karena  dalam  analisa  banyak  koefisien- koefisien yang tidak 

sesuai jika diterapkan dalam kenyataan di lapangan. Orang cenderung 

menggunakan pengalaman masing-masing sebagai patokan dalam menentukan 

harga satuan pekerjaan. 

Oleh karena itu Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman pada 

tahun 1987 sampai tahun 1991 melakukan penelitian untuk mengembangkan 

Analisa BOW. Dengan melakukan beberapa kegiatan penelitian survey lapangan 
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hingga menghasilkan produk analisa biaya konstruksi yang telah dikukuhkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) pada tahun 1991-1992 dan pada tahun 2001 

dikaji kembali untuk disempurnakan dengan sasaran yang lebih luas, yang saat ini 

dikenal dengan Analisa Biaya Konstruksi bangunan gedung dan perumahan (Badan 

Standardisasi Nasional, 2002). 

 Maka dari itu penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisa perbandingan estimasi biaya harga satuan pekerjaan dengan 

menggunakan metode SNI dan BOW. 

1.2. Maksud Dan Tujuan  

Maksud dari penelitian ini adalah: 

untuk menganalisa perbandingan koefisien indeks pekerjaan dan biaya 

antara harga satuan pekerjaan berdasarkan metode SNI dengan metode 

BOW. 

Sedangkan tujuan dari penulis untuk mencapai maksud di atas adalah: 

Meng estimasi anggaran biaya dengan memakai analisa BOW dan memakai 

analisa SNI serta mengetahui perbandingan anggaran biaya antara metode 

SNI dan metode BOW. 

1.3. Rumusan Masalah  

Dalam rumusan masalah perhitungan anggaran biaya ini adalah :  

a) Melakukan perhitungan mengunakan quantity analisa SNI dan analisa 

BOW  

b) Menentukan  perbedaan hasil perhitungan anggaran biaya antara analisa 

SNI dan  analisa BOW 

1.4. Batasan Masalah  

Dalam penulisan ini  penulis memberikan batasan-batasan sebagai berikut:  

a) Melakukan tinjauan terhadap item pekerjaan tertentu yang ada pada 

Rencana Anggaran Biaya Pembangunan Gedung Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Batusangkar.Datanya di ambil dari penawaran 

Kontraktor. 

b) Analisa Satuan Upah dan Bahan dilakukan dengan memakai analisa 

SNI dan analisa BOW 
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c) Harga  satuan upah dan bahan di ambil dari kontrak kontraktor pada  

Pekerjaan Pembanguanan Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Batusangkar. 

1.5     Metodologi Penulisan 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan 

dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

a. Studi Literatur 

  yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-

literatur, bahan kuliah, media internet dan media cetak lainnya.  

b. Data kontrak kontraktor pada Pembangunan Gedung Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar. 

1.6       Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, yang 

mana urutannya sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang pemilihan judul, batasan 

masalah, tujuan penulisan, pembatasan masalah, metodologi 

penulisan, serta sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai tinjauan umum, teori dasar dan literatur yang 

relevan untuk bisa menjawab dan menjelaskan pengertian dan pokok 

permasalahan dari penelitian ini. 

BAB III :  METODOLOGI PEMBAHASAN 

  Pada bab ini akan diuraikan mengenai data-data proyek serta metode 

perhitungan anggaran biaya yang akan digunakan untuk menganalisa. 

BAB IV :  ANALISA DAN PERHITUNGAN ANGGARAN BIAYA 

  Pada bab ini akan diuraikan tentang perbandingan estimasi anggaran 

biaya  terhadap item pekerjaan yang sama dengan analisa SNI dan 

analisa BOW  
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BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

analisa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan pada pembahasan tentang Perbandingan Estimasi 

Anggaran Biaya dengan memakai analisa SNI dan analisa BOW pada Proyek 

Pembangunan Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Batusangkar 

maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari rekapitulasi perhitungan dengan memakai analisa SNI dan analisa 

BOW,maka di peroleh hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 5.1 

yang merupakan hasil rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya yang di 

dapat dari hasil perhitungan tiap item pekerjaan dengan memakai analisa 

SNI dan analisa BOW yang terdapat pada halaman berikutnya. 

2. Besar atau kecilnya  harga  satuan item pekerjaan tergantung kepada nilai 

koefesiennya, dari beberapa item pekerjaan yang ditinjau terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pekerjaan beton, dimana nilai koefesien 

upah pada pekerja dengan memakai analisa SNI lebih kecil dibandingkan 

dengan memakai koefesien upah pekerja memakai aalisa BOW yaitu 

1,650 untuk upah pekerja pada analisa SNI dan 6,000 untuk upah pekerja 

pada analisa BOW, sehingga menyebabkan harga beton untuk 1m3 

dengan memakai analisa BOW lebih mahal dibandingkan dengan 

memakai analisa SNI. 
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5.2  Saran 

1. Mengingat bahwa pada umumnya proyek berlangsung pada kondisi 

yang berbeda-beda, maka disarankan seorang praktisi di dalam 

merencanakan estimasi biaya harus  memilih metode analisa apa 

yang efesien untuk digunakan pada lokasi proyek. 

2. Analisa BOW ( Burgeslijke Openbare Werken) 28 Februari 1921, 

perlu di adakan revisi atau perbaikan.Pedoman tersebut di rasakan 

sudah tidaklah relevan lagi di karenakan analisa BOW hanya dapat 

di gunakan apabila pekerjaannya berupa pekerjaan yang memakai  

peralatan konvensional serta tenaga kerja yang kurang profesional. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya pada pekerjaan 

beton K225 dimana terjadi perbedaan yang signifikan pada 

koefesien upah pekerja antara  analisa SNI dan analisa BOW 

dimana analisa BOW koefesien pekerjanya 6,000 sedangkan analisa 

SNI koefesien pekerjanya 1,650.Perbedaan nilai koefesien di 

pengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja, dimana produktivitas 

teanaga kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

pengalaman dan keterampilan pekerja, usia pekerja, pendidikan dan 

keahlian, pengadaan barang, jarak material dan cuaca. 
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